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ABSTRACT

This research was motivated by the change in learning patterns to online, which had an impact on the 2020 Class of
Family Welfare Education students at Padang State University. This research aims to analyze the influence of online
learning patterns on student learning motivation and perceptions. The research method uses a quantitative approach with
simple linear regression analysis and hypothesis testing, as well as interviews for qualitative data. The research results
show that the online learning pattern is in the medium category with several technical and interaction obstacles. There is
a significant and positive influence of online learning patterns on student learning motivation (Y = 11,868 + 0,308X,
Loount 5,989 > tine 1,99547). Student perceptions tend to be positive, even though they face adaptation challenges. In
conclusion, online learning has a positive impact on learning motivation and is well received by students, but it still
requires the development of infrastructure and learning methods to optimize the educational process in the field of culinary
arts and family welfare.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan pola pembelajaran menjadi online, yang berdampak pada
mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga Angkatan 2020 Universitas Negeri
Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola pembelajaran online terhadap motivasi
belajar dan persepsi mahasiswa. Mentode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis
regresi linear sederhana dan uji hipotesis, serta wawancara untuk data kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola pembelajaran online berada pada kategori sedang dengan beberapa kendala teknis
dan interaksi. Terdapat pengaruh signifikan dan positif dari pola pembelajaran online terhadap motivasi
belajar mahasiswa (Y = 11,868 + 0,308X, thitung 5,989 > tuve 1,667). Persepsi mahasiswa cenderung positif,
meskipun menghadapi tantangan adaptasi. Kesimpulannya, pembelajaran online memiliki dampak positif
pada motivasi belajar dan diterima baik oleh mahasiswa, namun masih memerlukan pengembangan
infrastruktur dan metode pembelajaran untuk mengoptimalkan proses pendidikan di bidang tata boga dan
kesejahteraan keluarga.
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PENDAHULUAN
Revolusi industri 4.0 ditandai dengan adanya rekayasa inteligensia dan konektivitas internet of
things berperan sebagai penggerak yang menghubungkan antara aktivitas manusia dengan mesin, secara
fundamental mengakibatkan terjadinya perubahan pola fikir, gaya hidup, serta berimbas pada cara
manusia berhubungan dengan makhluk lainnya. Dampak yang ditimbulkan dari fenomena ini, terjadi di
berbagai sendi kehidupan manusia, tidak terkecuali dunia pendidikan.
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Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran bagi siswa agar dapat mengetahui, mengevaluasi dan
menerapkan setiap ilmu yang didapat dari pembelajaran di kelas atau pengalaman-pengalaman yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1
Ayat 1 tentang Sitem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Sahvira et al,,
2021).Dalam pembelajaran di tengah situasi berkembangnya revolusi industri 4.0 turut melakukan
penyesuaian. Pendidikan tinggi di era modern saat ini mengalami transformasi signifikan, terutama dengan
adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu bentuk perubahan yang paling
mencolok adalah peningkatan penggunaan pola pembelajaran online di perguruan tinggi yang semuanya
berawal dari adanya kasus COVID-19.

Pola pembelajaran merupakan salah satu proses pembelajaran yang merujuk pada sistem, cara, atau
pengorganisasian rangkaian kegiatan dalam upaya memperoleh penguasaan pengetahuan. Hal ini tercermin
dalam perubahan tingkah laku atau tanggapan terhadap suatu permasalahan melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya (Prasetia & Fahmi, 2020). Signifikansi pola belajar terletak pada
pengaruhnya terhadap penguasaan materi dan prestasi belajar peserta didik.Pola pembelajaran online
melibatkan penggunaan berbagai platform digital, seperti Learning Management System (LMS), video
konferensi, dan aplikasi kolaborasi online. Pembelajaran berlangsung melalui interaksi virtual antara dosen
dan mahasiswa, serta melalui penyediaan materi pembelajaran dalam bentuk digital, seperti slide presentasi,
video rekaman, atau sumber daya online lainnya. Model pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi dengan menggunakan e-learning atau pembelajaran online berakibat pada perubahan budaya
dalam belajar, yaitu pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja sesuai dengan ketersediaan
waktu peserta didik.

Meskipun demikian, halnya kemudahan dan keunggulan yang ditawarkan menurut Pilkington
dalam (Fitriyani et al., 2020) perlu diperhatikan bahwa tidak semua pembelajaran dapat dialihkan ke
lingkungan pembelajaran secara online. Penerapan pembelajaran online sering kali mendapat keluhan dari
peserta didik. Sun et al., (2020) menyampaikan bahwa dalam pembelajaran jarak jauh, antusiasme peserta
didik menurun dan mereka menghadapi hambatan seperti rendahnya tingkat konsentrasi, ketidakstabilan
kecepatan jaringan, lingkungan yang bising, dan kurangnya peralatan yang memadai. Perubahan pola
pembelajaran dari tatap muka ke online tentunya membawa tantangan tersendiri bagi seluruh elemen
pendidikan, termasuk bagi mahasiswa. Mahasiswa, sebagai subjek utama dalam proses belajar, harus
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang baru dan berbeda dari sebelumnya. Fenomena ini
tidak terkecuali di Universitas Negeri Padang, yang menghadirkan berbagai mata kuliah dengan metode
pembelajaran online sebagai respons terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan mahasiswa.

Pola pembelajaran online memberikan mahasiswa akses yang lebih mudah terhadap materi
pembelajaran. Materi yang disampaikan melalui platform online dapat diakses dengan cepat dan efisien,
memungkinkan mahasiswa untuk memahami konten secara lebih mandiri. Meskipun demikian, terdapat
beberapa tantangan dalam implementasi pola pembelajaran online. Salah satu tantangan tersebut adalah
kurangnya interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen. Interaksi sosial dan dukungan emosional dari
dosen dapat menjadi pendorong motivasi belajar. Pola pembelajaran online yang kurang mendukung
interaksi tersebut dapat mengurangi rasa keterlibatan mahasiswa, sehingga mempengaruhi motivasi belajar
mereka.Motivasi belajar merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk terlibat dalam
kegiatan belajar, bertahan dalam menghadapi tantangan, dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Faktor-faktor seperti minat, keyakinan diri, nilai-nilai yang dianut, dan lingkungan belajar dapat
mempengaruhi motivasi belajar seseorang. Ketika motivasi belajar tinggi, mahasiswa cenderung lebih
terlibat, lebih bersemangat, dan lebih gigih dalam mengejar tujuan akademik mereka.

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam mencapai keberhasilan akademik, dan perlu
diperhatikan bagaimana pola pembelajaran online mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa Departemen
Ilmu Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga di Universitas Negeri Padang. Berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan terhadap 30 mahasiswa angkatan 2020 Program Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, khususnya Konsentrasi Tata Boga di Universitas Negeri Padang pada tanggal 20
Desember 2023, terungkap bahwa fenomena kehilangan motivasi belajar menjadi hal yang mencolok di
kalangan mereka. Data wawancara menyoroti bahwa seiring dengan perkembangan teknologi dan
implementasi pola pembelajaran onfline, dampak yang signifikan dirasakan oleh banyak mahasiswa. Hasil
wawancara secara konsisten menunjukkan beberapa faktor yang berperan penting dalam menurunkan
tingkat motivasi belajar. Kurangnya interaksi langsung dengan dosen, tantangan teknis yang muncul dalam
pembelajaran online, serta perubahan pola belajar yang lebih mandiri diidentifikasi sebagai elemen krusial
yang meruntuhkan semangat belajar mahasiswa. Dengan demikian, data wawancara secara kuantitatif
menggambarkan bahwa keadaan ini tidak hanya bersifat subjektif tetapi telah dialami oleh sebagian besar
mahasiswa angkatan 2020 khususnya S1 Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cahyani (2020) dengan subjek siswa SMA di
seluruh Indonesia, menggunakan pendekatan kuantitatif, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran online atau online selama situasi pandemik virus Covid-19 mengalami penurunan.
Penelitian oleh Wulandari (2021), menggunakan pendekatan kuantitatif, ditemukan bahwa ada bebrapa
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam belajar. Dalam hal ini dipenagruhi oleh beberapa hambatan
yaitu masih terdapat siswa yang megalami kesulitan belajar. Hal ini yang menjadi hambatannya adalah
kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran online. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yani
Fitriyani (2020) terkait motivasi belajar, dengan menggunakan metode kuantitatif dan melibatkan 80
mahasiswa semester 6 di Universitas Kuningan, menunjukkan hasil yang sangat baik. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Sahvira er al. (2021) ditemukan bahwa proses pembelajaran online akan
berdampak terhadap pola pikir siswa dalam belajar sehingga akan mempengaruhi motivasi belajar mereka
di dalam kelas. Perbandingan hasil empat penelitian terdahulu mengenai motivasi belajar dalam
pembelajaran onl/ine menunjukkan perbedaan, sehingga menjadi hal menarik untuk dilanjutkan penelitian
lebih lanjut.

Dalam konteks penelitian ini, eksplorasi terhadap dampak perubahan pola pembelajaran dari tatap
muka menjadi online pada motivasi belajar mahasiswa Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga
Konsentrasi Tata Boga menjadi suatu kebutuhan yang signifikan. Perubahan pola pembelajaran berpotensi
memberikan pengaruh, baik peningkatan maupun penurunan, pada motivasi belajar mahasiswa.
Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dalam lingkungan pembelajaran online
merupakan aspek krusial yang perlu diteliti. Pemahaman mendalam mengenai hal tersebut akan
memberikan wawasan berharga untuk pengembangan strategi dan praktik terbaik dalam
mengimplementasikan pembelajaran online yang efektif guna mempertahankan motivasi belajar
mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut sejauh mana pengaruh
pembelajaran online terhadap motivasi belajar mahasiswa angkatan 2020 di Departemen Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga. Pertama, pembelajaran on/ine masih merupakan model
pembelajaran yang banyak diterapkan di berbagai institusi pendidikan hingga saat ini. Kedua, terdapat
rumor bahwa penerapan pembelajaran on/ine menyebabkan penurunan motivasi belajar mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Dimana,
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari pola pembelajaran online terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Lokasi penelitian ini adalah Universitas Negeri Padang dengan subjek penelitiannya adalah
mahasiswa konsentrasi tata boga angkatan 2020. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa konsentrasi tata boga angkatan 2020
Universitas Negeri Padang yang berjumlah 70 orang. Dikarenakan jumlah populasi penelitian kurang dari
100 orang, maka untuk teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling.
Sehingga, jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 70 orang. Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh dari angket atau kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa sebagai
responden dalam penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi analisa regresi yang
berguna untuk melihat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pengolahan
data dilakukan dengan bantuan soffware SPPS Versi 20. Adapun definisi operasional dari penelitian ini
diuraikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Definisi Operasional Penelitian

Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran

Pola Pola Pembelajaran Online adalah 1. Sarana dan  Prasarana Skala
Pembelajaran sistem pembelajaran terdistribusi Pembelajaran Online Likert
Online (X) yang memanfaatkan alat pedagogis a. PC/Laptop

yang dimungkinkan oleh internet dan b. Smartphone

teknologi berbasis jaringan untuk c. Jaringan Internet

mendukung proses pembelajaran dan d. Kuota Internet

pembentukan pengetahuan melalui 2. Waktu Pembelajaran Online

tindakan dan  interaksi yang a. Jadwal Pembelajaran Online

bermakna. b. Waktu Pengiriman Tugas

(Handayani et. al., 2022) c. Waktu Pelaksanaan Ujian

Online
3. Aplikasi Pembelajaran
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Online
a. Mengecek Kehadiran Siswa
b. Penyampaian Materi
c. Interaksi Siswa Dengan
Guru
d. Penilaian Tugas
e. Ujian Online
4. Materi Pembelajaran Online
a. Konten Teks
b. Konten Media Interaktif
(Maulana & Hamidi, 2020)
Motivasi Motivasi Pembelajaran Mahasiswa 1. Adanya Hasrat dan Skala
Pembelajaran adalah kekuatan penggerak internal Keinginan Berhasil Likert
Mahasiswa (Y) yang mendorong seorang mahasiswa a. Memiliki Hasrat Untuk
untuk lebih semangat belajar dan Berhasil
melakukan perilaku tertentu yang b. Memiliki Keinginan
memotivasi  seorang mahasiswa Untuk Berhasil
untuk mencapai tujuan tertentu 2. Adanya Dorongan dan
dalam hal pembelajaran atau Kebutuhan Belajar
pendidikan. a. Memiliki Dorongan
(Julianti & Hatiarsih, 2020) Untuk Belajar
b. Memiliki  Kebutuhan
Belajar
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Thitung T'tabel Keterangan
X.1 0.512 0,1997 Valid
X.2 0.670 0,1997 Valid
X.3 0.703 0,1997 Valid
X.4 0.515 0,1997 Valid
X.5 0.469 0,1997 Valid
X.6 0.637 0,1997 Valid
X.7 0.421 0,1997 Valid
X.8 0.203 0,1997 Valid
X.9 0.601 0,1997 Valid
X.10 0.554 0,1997 Valid
Pola Pembelajaran X.11 0.716 0,1997 Valid
Online (X) X.12 0.565 0,1997 Valid
X.13 0.611 0,1997 Valid
X.14 0.608 0,1997 Valid
X.15 0.784 0,1997 Valid
X.16 0.718 0,1997 Valid
X.17 0.591 0,1997 Valid
X.18 0.683 0,1997 Valid
X.19 0.751 0,1997 Valid
X.20 0.657 0,1997 Valid
X.21 0.787 0,1997 Valid
X.22 0.717 0,1997 Valid
Y.1 0.667 0,1997 Valid
Y.2 0.690 0,1997 Valid
Motivasi Belajar Y.3 0.635 0,1997 Val@d
Mahasiswa (Y) Y.4 0.805 0,1997 Valid
Y.5 0.720 0,1997 Valid
Y.6 0.711 0,1997 Valid
Y.7 0.728 0,1997 Valid
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Variabel Item Thitung Ttabel Keterangan
Y.8 0.760 0,1997 Valid
Y.9 0.730 0,1997 Valid
Y.10 0.661 0,1997 Valid

Dalam penelitian ini, nilai rupe adalah 0,1997 dengan taraf signifikan 5% dengan menggunakan
pengujian dua arah (two-tailed). Adapun dari tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas
instrumen variabel Pola Pembalajaran Online (X) dan Motivasi Belajar Mahasiswa (Y). Untuk
instrumen Pola Pembelajaran Online (X) dan Motivasi Belajar Mahasiswa dinyatatakan valid
secara keseluruhan, karena seluruh nilai thiwung lebih besar dari nilai riber (Thiung™ Travel). Sehingga
data penelitian yang digunakan dapat diolah untuk uji selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan
Pola Pembelajaran .
Online (X) 0,918 22 Reliabel
Motivasi Belajar .
Mahasiswa (Y) 0,889 10 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai koefisien Alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep
pengukur masing-masing variabel dari angket adalah reliabel yang berarti bahwa angket yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan angket yang handal.

3. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Pola Pembelajaran Online (X)

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Pola 70 54 56 110 5894 84.20 1.408 11.778
pembelajaran
online
Valid N (listwise) 70

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil uji statistik deskriptif variabel pola pembelajaran
online (X) terdapat 70 responden yang mengisi angket dengan rata-rata (mean) sebesar 84,20;
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 11.778; skor maksimum sebesar 110; skor minimun
sebesar 56; jumlah skor keseluruhan sebesar 5904; dan rentang antara skor maksimum dan
minimum (range) sebesar 54. Untuk mengubah data ke dalam data kelompok digunakan rumus
pendekatan Sturgess. Dengan skor minimum 56 artinya dari seluruh jawaban responden yang
paling rendah adalah 56 dan skor maksimum 110 artinya dari seluruh jawaban responden
tertinggi adalah 110 sehingga didapat rentang skor 54, yang didapat dari selisih skor tertinggi dan
skor terendah. Dengan bantuan pendekatan Sturgess didapat 7 kelas interval dengan interval 7,13
sehingga data diatas jika disajikan dalam bentuk kelompok didapat data seperti tertera pada tabel
di bawah ini.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Pola Pembelajaran Online (X)

Kelas Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 56 - 63 Sangat Rendah 3 4.3%
2 64-71 Rendah 9 12.9%
3 72 -79 Sedang 9 12.9%
4 80 - 87 Cukup Tinggi 12 17.1%
5 88 -95 Tinggi 16 22.9%
6 96 - 103 Sangat Tinggi 7 10.0%
7 104 - 111 Sangat Tinggi 5 7.1%

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Belajar Mahasiwa (Y)

Descriptive Statistics
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Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean Deviation
Statistic  Statistic  Statistic  Statistic  Statistic _ Statistic _ Std. Error Statistic
Motivasi Belajar 70 29 21 50 2646 37.80 .738 6.173

Valid N (listwise) 70

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil uji statistik deskriptif variabel Motivasi Belajar Mahasiswa
(Y) terdapat 70 responden yang mengisi angket dengan rata-rata (mean) sebesar 37,80; simpangan baku
(standar deviasi) sebesar 6.173; skor maksimum sebesar 50; skor minimun sebesar 21; jumlah skor
keseluruhan sebesar 2646; dan rentang antara skor maksimum dan minimum (range) sebesar 29. Untuk
mengubah data ke dalam data kelompok digunakan rumus pendekatan Sturgess. Dengan skor minimum
21 artinya dari seluruh jawaban responden yang paling rendah adalah 56 dan skor maksimum 50 artinya
dari seluruh jawaban responden tertinggi adalah 50 sehingga didapat rentang skor 29, yang didapat dari
selisih skor tertinggi dan skor terendah. Dengan bantuan pendekatan Sturgess didapat 6 kelas interval
dengan interval 6,13 sehingga data diatas jika disajikan dalam bentuk kelompok didapat data seperti
tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa (Y)

Kelas Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 73-74.2 Sangat Tinggi 6 12%
2 70.8 - 72 Tinggi 8 16%
3 68.6 - 69.8 Cukup Tinggi 9 18%
4 66.4 - 67.6 Sedang 7 14%
5 64.2-65.4 Rendah 12 24%
6 62 -63.2 Sangat Rendah 8 16%

4. Uji Normalitas

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 4.99466021
Most Extreme Differences Absolute .047
Positive .032
Negative -.047
Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Dalam pengujian normalitas data, nilai signifikansi atau p-value menjadi acuan utama untuk
menentukan apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi lebih besar atau
sama dengan 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah
dilakukan pada tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0.200 dan
lebih besar dari 0,05, maka data yang digunakan berdistribusi normal.

(Determinan Motivasi Belajar Mahasiswa Konsentrasi Tata Boga Angkatan 2020 Universitas Negeri Padang)



Yahya Aulia Yulias!, Cici Andriani*?, Wiwik Gusnita®, Wiwik Indrayeni* 534

5. Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.868 4.372 2.715 .008
Pola pembelajaran .308 .051 .588 5.989 .000
online

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX+e
Y=11,868+0,308X+e

Dari persamaan regresi di atas, koefisien regresi dari a dan b bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa jika variabel pola pembelajaran online (X) ditingkatkan, maka akan menimbulkan
peningkatan pada variabel motivasi belajar mahasiswa (Y). Penjelasan lebih detail mengenai
persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Konstanta (a) = 11,868: Ini merupakan nilai konstanta, yang berarti jika nilai variabel pola
pembelajaran online (X) bernilai nol, maka nilai variabel motivasi belajar (Y) akan sebesar
11,868.

b. Koefisien regresi (b) = 0,308: Ini menunjukkan bahwa jika variabel pola pembelajaran online
(X) ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,308,
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Sebaliknya, jika variabel pola pembelajaran
online (X) menurun sebesar 1 satuan, maka motivasi belajar (Y) akan menurun sebesar 0,308
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien regresi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa pengaruh variabel pola pembelajaran online terhadap motivasi belajar
adalah positif.

6. Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 10. Hasil Uji t

Variabel thitung trabel Sig. Keterangan
Pola H, diterima dan
Pembelajaran 5,989 1,99601 0,000 !

Online H, ditolak

Variabel Pola Pembelajaran Online (X) memiliki tniung S€besar 5,989 dengan signifikansi sebesar
0,000 dan teupe (0=0,05 ; df=67) adalah sebesar 1,667. Karena thiwung > tubvel, yaitu 5,989>1,667, atau
nilai sig t (0,000) < a (0,05), maka H; diterima dan Hj ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa, Pola
Pembelajaran Online (X) berpengaruh secara parsial terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa (Y)
Konsentrasi Tata Boga Angkatan 2020 Universitas Negeri Padang.

B. Pembahasan

Proses pembelajaran daring mahasiswa Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga konsentrasi tata
boga di Universitas Negeri Padang berada pada kategori yang sedang karena komponen-komponen
pembelajaran daring yang belum mendukung, seperti jaringan internet yang tidak stabil dan tidak
semua wilayah tempat tinggal mahasiswa memiliki akses internet yang cepat. Penyampaian materi
yang kurang optimal karena komunikasi yang dilakukan melalui dunia maya membuat dosen menjadi
terhambat untuk menjelaskan materi secara lengkap. Selanjutnya, proses interaksi yang terpisah
secara fisik membuat pembelajaran menjadi tidak mendalam dan kurang bermakna. Selain itu,
sebagian mahasiswa belum mampu untuk belajar secara mandiri. Ketidakefektifan proses
pembelajaran daring yang terjadi memengaruhi tingkat motivasi belajar mahasiswa.

Sejalan dengan pernyataan ahli, yaitu dalam memanfaatkan jaringan internet, kendala yang
dihadapi oleh mahasiswa meliputi kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa, proses
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pembelajaran yang cenderung ke arah pelatihan, perbedaan teknik belajar, kurangnya fasilitas
pendukung seperti akses internet, smartphone, dan komputer (Darmawan, 2014). Kendala-kendala yang
dihadapi mahasiswa saat pembelajaran daring dapat mempengaruhi motivasi belajar. Seperti yang
diungkapkan oleh Wulandar (2021), bahwa situasi baru yang dihadapi oleh mahasiswa pada
pembelajaran daring (online) memberikan dampak pada motivasi belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pola pembelajaran online terhadap motivasi belajar mahasiswa. Adapun pengaruh
pola pembelajaran online mahasiswa Konsentrasi Tata Boga Angkatan 2020 Universitas Negeri Padang
berada pada kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: sarana dan prasarana
pembelajaran online yang belum memadai, terutama jaringan internet dan perangkat komputer/laptop;
keterbatasan kuota internet; kendala dalam ketepatan waktu mengikuti kelas dan pengumpulan tugas;
serta hambatan dalam interaksi antara dosen dan mahasiswa selama pembelajaran online. Mahasiswa
menemukan beberapa keuntungan dari pembelajaran online, seperti fleksibilitas waktu dan peningkatan
kemandirian belajar. Namun, mereka juga menghadapi kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak
stabil. Secara keseluruhan, mahasiswa melihat pembelajaran online sebagai kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan digital yang akan bermanfaat di masa depan.
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